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Lampiran 5

STANDAR

OPERASIONAL

PROSEDUR

SOPKompres Hangat

Pengertian

Kompres hangat merupakan kompres dengan air suam kuku (33,0°C-

40,0°C) di lipat ketiak dan lipat selangkangan selama 15-20 menit,

yang akan membantu menurunkan panas dengan melepaskan panas

melalui poripori kulit melalui proses penguapan.

Alat dan Bahan

1. Air hangat sesuai kebutuhan (33 – 40°C)

2. 1 buah baskom berukuran sedang

3. 1 buah handuk kecil

4. Hanscoon

Prosedur kerja

1. Cuci tangan

2. Pakai handscoon

3. Ukur suhu anak dan catat suhu sebelum kompres dan pemberian

antipiretik

4. Matikan pendingin ruangan (kipas angin atau AC ruangan)
5. Buka seluruh pakaian pasien
6. Tuangkan air hangat kedalam baskom

7. Masukkan handuk kecil ke dalam baskom berisi air hangat

kemudian peras

8. Letakkan handuk kecil pada bagian yang akan dikompres

9. Masukkan lagi handuk kecil ke dalam baskom berisi air hangat

jika handuk sudah tidak terasa hangat lagi

10. Ulangi sampai 5 - 10 menit

11. Lepaskan handscoon

12. Bereskan semua alat

13. Catat suhu tubuh anak sebelum dan setelah prosedur (60 menit

setelah pemberian antipiretik)

14. Cuci tangan

Evaluasi

1. Respon

2. Beri umpan balik yang positif

3. Lakukan kontrak untuk pertemuan selanjutnya

4. Mengakhiri kegiatan dengan baik
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Lampiran 8: Surat Pernyataan Persetujuan/ Inform Consent

SURATPERNYATAAN PERSETUJUAN

INFORM CONSENT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : An. R

Jenis kelamin : Laki-laki

Usia : 14 Tahun

Alamat : Pekurun Barat, Abung Tengah, Kab. Lampung Utara

Dengan ini menyatakan bahwa SETUJU dan BERSEDIA untuk

menjadi subjek studi kasus berjudul “Penerapan Kompres Hangat Pada

Pasien Dengan Demam Febris yang Megalami Masalah Hipertermi”.

Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa:

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujurnya.
2. Identitas dan informasi yang saya berikan akan dirahasiakan

dan tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum.

3. Saya menyetujui adanya perekaman selama studi kasus berlangsung.
4. Guna menunjang kelancaran studi kasus yang akan dilakukan,

maka segala hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan

disepakati bersama.

Dalam menandatangani lembar ini, saya tidak ada paksaan dari pihak

manapun sehingga saya bersedia untuk mengikuti studi kasus ini sampai

selesai.

Kotabumi, 12 Februari 2024

Partisipan

An. R
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